BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dalam melaksanskan upecara keagamsan, penduduk
desa Tenganan Pagringsingan mempunyai kalender tersen-
diri dalam menentukan hari-hari pelakssnsan upacars
tersebut.

Upacara yang psling besar yang dilaksanakan oleh

Aci Sambah; upacars
(bulan kelima), Be
dilihat dari Ianan~;

Misalnya dalam kegiata:

satu minggu dan Aci S

penuh. Saat pelaksanaannya dibde¥an setiap harinya,
antara pagi, sore, pagi dan sore.

Dalam kehidupan tata kemasyarakatan desa Tenganasn
Pagringsingan, tidak dikensl masalah kasta seperti yang
berlaku pads masyarakat Bali lainnya. Di Tenganan Pa-
gringsingen dikenal sekta yaitu sekta Indra, yang meru-
pakan konsep kepercaysan yang ssngat kuat bagi masyara-
kat pendukungnya. Dalam setisp pelaksanasan upacara keaga-
maan, di desa Tenganan Pagringsingan tidsk pernsh di-
pergunakan pendeta (Brahmana) sebagai pemimpin upacara,
tetapi yang dipeskai adalah Pemangku Desa, yang merupakan
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pemangku yang telah diangkat oleh desa sesuai dengan
penggolongannya dalam status sosial masyarakat desa Te-
nganan Pagringsingan.

Orang-orang desa Tenganan Pagringsingan adalah
orang-orang Bali Age, yaitu orang-orang Beli yang sudah
berada dari jeman pre-Hindu.

Gamelan Selonding dalam kehidupan masyarakat
pendukungnya mendapat kedudukan terhormat dan sangat di-

sakralkan dengan sebutan Bhatera Bagus Selonding yang

sangatlah tinggi, te

upacara untuk mengho

keagamaan yang sudah tertera dalam tabel pemakeian ga-
melan tersebut dalam setiasp tahunnya, dari berbagail
bentuk upacara yang diselenggarskan. Upacara belum di-
anggap sah apabila belum menyajikem (memabuh) gemelan
Selonding dengan gending-gending geguron-nya. Gending-
gending geguron merupakan jenis gending yang sangat di-
sakralkan oleh masyarakat pendukungnya, dan tidak boleh
dipelajari oleh orang lusr ataupun orang Tenganan sen-
diri yeng tidak menjadi juru gamel (penabuh) yang di-
angkat oleh desa dan telah melakukan upacara pewintenan
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(pembersihan sakral).

Di samping meninjau gamelan Selonding
tersebut dari gaspek fungsionalnys, penulis juga mem-
buat kajian organologi dan pengklasifikssian instrumen
yang dikonsentrasikan pada instrumen petuduh. Hal ini
untuk mendokumentasikan instrumen tersebut dari bidang
fisik, dan barangkali di masa yang akan dateng dapat
ditemukan kemungkinan dalam pengembangan ansambel ter-

sebut,

Hal lasin yang dapat g##fWpulkan dari penelitian

syarakat desa Teng

musik. Warisan re

adat.

Jadi dengan meneliti dan mendeskripsikan suastu
upacara yang memiliki berbagai hubungan yang menyangkut
masalah musik dan juga masalsh non-musik, yang satu sama
lainnya saling terikat, mska untuk selanjutnya, dalam
kaitan dengan Etnomusikologi, telah terhidang sejumlah
permasalahan yang menarik untuk diteliti dan diasnslisis

secara mendalam,
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B. Saran

Dalam upaya menjaga kelestarian khazanah budaya
yang kita miliki, meka sudah sewajarnyalah kita sebagai
bangsa Indonesia bertanggung jawab atas hal tersebut,
terutama yang menyangkut aspek budaya.

Melihat Ehmajuan jaman jang sangat pesat skibat
proses globalisasi, akan tidak mengherankan jika hal

tersebut akan dapat mempengaruhi tatanan kehidupan ma-

syarakat dalam segsla bidang. DAlam hal ini kita sebagai

mesyarakat desa Tenganan Pengrimngsingan pada khususnya
agar tetap dapat menjaga nilai-nilai yang sangat kuat
yang berkembang hingga sekarang. Untuk menjaga hal ter-
sebut, maka dalam hal ini dapat dilskukan dengan jalan
lebih memantapkan segala aktivitas desa terutama yang
menyangkut masalah adat, tradisi maupun aktivitas lain-
nya yang mengarsh pada upaya pelestarian aspek budaya
tersebut.

Dibukanya desa Tenganan Pagringsingan sebagsi
obyek pariwisata, merupakan suatu sumber devisa baru

bagi masyarakat setempat., Namun demikisn, adanya hal
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tersebut juga kita tidak dapat menghindarlkesn dampak
yang ditimbulkannya. Dalam hal ini diperlukan suatu
kejelian dari masyarakat setempat agar lebih selektif
dalam menghadapi dampak pariwisata tersebut. Sikap se-
lektif yaitu biss memanfaatkan sebaik-baiknya pengaruh
yang bersifat positif demi menunjeng proses pertumbuhan
ekonomi dalam meﬂuju kesejahtraan hidup, den membuang
segala pangaruﬁ yang berdampak negatif yang membahaya-
kan stabilitas kehidupsn masyarskat maupun kehidupan

religl yang erat kaitannya

Selonding sebagal salal
disakralkan.
Hal lain yangd

tarian tata tertib

Larangan-larangan tersebut baik dalam bentuk bahasa asing
maupun bahasa Indonesia, misalnya untuk naik ke Bale
Agung tidak boleh mengenskan pekaian lsin selain pakaian
adat Tengansn Pagringsingan dan melarang mereka yang se-
dang mengalami menstruasi untuk memasuki tempat yang di-
anggap keramat..

Melihat banyaknya aspek budaya yang terdapat di
desa Tenganan Pagringsingan, maka dalam hal ini penulis
menyasrankan kepada siapa yang berminat dalam bldang studi
etnomusikologi sger dapat memanfaatkannya sebagei ladang
penelitian. Hal ini jelas aken membantu dan mendukung
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pelestarian khazanah budaya bangsa Indonesia, khususnya
budaya Bali, dalam rangka menuju cita-cita bangsa ber-
dasarkan Pancasila dan UUD 1945,
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